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ABSTRAK 
 Tanaman cengkodok (Melastoma malabathricum L.) merupakan salah satu 
tanaman yang dimanfaatkan untuk pengobatan terhadap penyakit infeksi saluran 
kemih. Bagian tanaman cengkodok yang sering digunakan yaitu salah satunya 
bagian daun yang mengandung senyawa metabolit yang berpotensi memiliki 
aktivitas antibakteri. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas 
antibakteri dari ekstrak etanol daun cengkodok terhadap bakteri Pseudomonas 
aeruginosa. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode disc 
diffusion Kirby-Bauer terhadap ekstrak etanol daun cengkodok dengan beberapa 
konsentrasi. Hasil diameter zona hambat yang diperoleh yaitu pada konsentrasi 
100 mg/ml dengan diameter 14,1 mm memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
Pseudomonas aeruginosa.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 
daun cengkodok memiliki aktivitas antibakteri dengan kategori daya hambat yang 
kuat pada konsentrasi 100 mg/ml terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. 
 
Kata kunci  : antibakteri, daun cengkodok, Pseudomonas aeruginosa, metode 
disc diffusion Kirby-Bauer. 
 
PENDAHULUAN 
Penyakit infeksi merupakan masalah kesehatan masyarakat yang paling 
banyak diderita penduduk di Indonesia. Penyakit infeksi merupakan suatu 
penyakit yang disebabkan karena adanya mikroba patogen (Darmadi, 2008). 
Bakteri adalah salah satu penyebab terjadinya infeksi (Radji, 2011). Infeksi 
sendiri dapat diartikan sebagai pertumbuhan atau replikasi dari mikroorganisme di 
dalam tubuh sel inang (Pratiwi, 2008). 
Infeksi saluran kemih (ISK) adalah infeksi yang terjadi pada saluran 
kemih, mulai dari uretra sampai ke ginjal. Susunan anatominya meliputi uretra, 
kandung kemih, ureter, pelvis renalis dan parenkim ginjal. Prevalensi ISK 
perbandingan antara wanita dan pria berkisar 30:1 dan sekitar 50% akan 
2 
 
berkembang menjadi ISK berulang (Syukri, 2008). ISK lebih sering terjadi pada 
wanita karena uretra wanita lebih pendek sehingga mikroorganisme lebih mudah 
mencapai kandung kemih. Kejadian ISK di Indonesia masih cukup tinggi, berkisar 
5-6% pada ibu hamil/nifas (Ardaya, 2007). Faktor risiko penyakit ISK terkait 
dengan beberapa faktor antara lain jenis kelamin, perilaku kesehatan masyarakat 
dan juga sering terjadinya karena infeksi nosokomial di tempat pelayanan 
kesehatan (Darmadi, 2008). 
Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang 
melimpah, salah satunya dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai obat 
tradisional yang diwariskan secara turun-temurun (Sastroamidjojo, 1997). 
Tanaman yang mempunyai khasiat  sebagai obat secara empiris oleh masyarakat 
Indonesia salah satunya yaitu tanaman cengkodok (Melastoma malabathricum 
L.). Khasiat dari tanaman daun cengkodok ini digunakan masyarakat untuk 
mengatasi dyspepsia, disentri basiler, diare, hepatitis, leukhorea, sariawan, busung 
air, penurun demam (antipiretik), pereda nyeri (analgesik) dan peluruh air seni 
(Dalimartha,2000; Dalimartha,2007). Penelitian yang dilakukan Fauzi (2015) 
telah membukti kandungan senyawa metabolit yang dimilki daun cengkodok 
(Melastoma malabathricum L.) yaitu flavonoid, terpenoid, saponin dan tanin yang 
diduga berpotensi memiliki aktivitas antibakteri (Fauzi, 2015).  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol daun 
cengkodok terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. 
 
BAHAN DAN METODE 
Alat dan Bahan 
 Bakteri Pseudomonas aeruginosa merupakan kultur murni yang diperoleh 
dari koleksi Laboratorium Biologi Badan Pengelola Fakultas Farmasi Universitas 
Tanjungpura Pontianak. Ekstrak yang digunakan pada penelitian ini adalah 
ekstrak etanol daun cengkodok (Melastoma malabathricum L.) yang telah 
dideterminasi. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini beaker glass,  cawan 
petri, erlenmeyer, gelas ukur, tabung reaksi, autoklaf, Bunsen, desikator, hot plate, 
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inkubator, jangka sorong, jarum ose, kertas cakram, Laminar Air Flow, 
mikropipet dan oven. 
Penentuan Aktivitas Antibakteri 
 Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun cengkodok 
menggunakan beberapa konsentrasi yaitu 100 mg/ml, 50 mg/ml, 25 mg/ml, 12,5 
mg/ml, 6,25 mg/ml, 3,12 mg/ml dan 1,56 mg/ml. Metode yang dilakukan pada 
pengujian ini menggunakan metode disc diffusion Kirby-Bauer. Suspensi bakteri 
Pseudomonas aeruginosa di goreskan dengan menggunakan cotton-bud steril 
pada permukaan cawan petri MHA (Mueller Hinton Agar). Kertas cakram 
disiapkan dan direndam masing-masing konsentrasi ekstrak etanol daun 
cengkodok, selanjutnya diletakkan diatas permukaan cawan petri MHA. 
Kemudian media MHA diinkubasi pada suhu 37°C selama  24 jam. Diameter 
zona hambatan pertumbuhan yang terbentuk di sekitar kertas cakram diukur 
menggunakan jangka sorong (ICMR, 2009). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penentuan aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol daun cengkodok 
(Melastoma malabathricum L.) menunjukkan bahwa pada konsentrasi 100 mg/ml, 
50 mg/ml, 25 mg/ml, 12,5 mg/ml, 6,25 mg/ml, 3,12 mg/ml dan 1,56 mg/ml 
membentuk zona hambat. Hal ini menandakan adanya aktivitas penghambatan 
pertumbuhan bakteri. Pengujian ini menggunakan metode disc diffusion Kirby-
Bauer terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa 
Tabel 1. Hasil Uji Antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa 
Konsentrasi Rata-rata Diameter Zona Hambat (mm)  
 
Ekstrak 100 mg/ml 14,1 
Ekstrak 50 mg/ml 13,65  
Ekstrak 25 mg/ml 11,60  
Ekstrak 12,5 mg/ml 9,90  
Ekstrak 6,25 mg/ml 9,20  
Ekstrak 3,12 mg/ml 





        
Gambar 1. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa 
Keterangan: 
A = Konsentrasi 100 mg/ml  E   = Konsentrasi 6,25 mg/ml 
B = Konsentrasi 50 mg/ml  F   = Konsentrasi 3,12 mg/ml 
C = Konsentrasi 25 mg/ml  G  = Konsentrasi 1,56 mg/ml 
 
 Uji antibakteri ekstrak etanol daun cengkodok terhadap bakteri 
Pseudomonas aeruginosa dapat dilihat pada tabel 1 dan gambar 1 menunjukkan 
bahwa ekstrak mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Hal ini dapat  dilihat 
dari zona hambat yang diperoleh. Berdasarkan pada gambar dan tabel hasil uji 
aktivitas antibakteri terlihat bahwa kategori daya hambat bakteri yang dapat 
dibandingkan pada tabel david Stout (1971) bahwa ekstrak etanol daun cengkodok 
untuk bakteri Pseudomonas aeruginosa memiliki kategori daya hambat yang kuat 
pada konsentrasi 100 mg/ml dengan diameter zona hambat yang dihasilkan  yaitu 
14,1 mm (Setiowati, 2015). 
Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif. Bakteri Gram 
negatif memiliki susunan dinding sel seperti lapisan peptidoglikan , lipoprotein 
dan polisakarida yang kompleks. Sebagian besar bakteri Gram negatif mempunyai 
kompleks lipopolisakarida pada dinding selnya. Zat tersebut adalah endotoksin, 
susunan endotoksin lipopolisakarida pada dinding selnya yaitu polisakarida-O-
spesifik yang merupakan antigen somatik dari koloni halus yang menginduksi 
kekebalan spesifik (Nuria, 2009). Struktur dinding sel bakteri Gram negatif 
memiliki lapisan peptidoglikan yang lebih tipis,tidak mengandung asam teikoat, 
5 
 
maka sensing bakteri Gram negatif lebih rentan terhadap guncangan fisik atau 
bahan antibakteri lainnya (Radji, 2011).  
Ekstrak etanol daun cengkodok dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
disebabkan oleh adanya senyawa ekstrak etanol daun cengkodok yang memiliki 
kemampuan sebagai antibakteri yaitu flavonoid, fenol dan terpenoid. Flavonoid 
dapat mendenaturasi protein sel bakteri sehingga mengubah struktur dan 
menghilangkan sifat-sifat khasnya. (Tjay dan Raharja, 2002). Mekanisme 
terpenoid sebagai antibakteri yaitu dapat melisiskan sel bakteri dengan merusak 
porin (Cowan, 1999). Mekanisme fenol bekerja dengan mengubah permeabilitas 
membran sitoplasma sehingga menyebabkan kebocoran intraseluler (Nurmillah, 
2009) 
KESIMPULAN 
 Ekstrak etanol daun cengkodok (Melastoma malabathricum  L.)  memiliki 
aktivitas antibakteri dengan dengan kategori daya hambat kuat terhadap bakteri 
Pseudomonas aeruginosa pada konsentrasi 100 mg/ml dengan diameter zona 
hambat sebesar 14,1 mm.  
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